BEAB III

METODA DAN PELAKSANAAN PENELITIAN

1. METODA PENELITIAN

Dalam penelitian ini, penulis telah melaksanakan su-
atu perlakuan ( treatment ) pada sekelompok mahzsiswa yang
disebut kelompok eksperimen yang dibandingkan dengan ke-
lompok lain tanpa diberi perlakuan ( non treatment ). QOleh
karena akan dimasukkan suatu perlakuan dalam kelompok eks-
perimen dalam penelitian ini yang merupakan suatu kegiatan
praktikum dari pokok bahasan larutan, mska penulis ledih
dahulu membuat atau menyusun rancangan kegiatan yang se~-
sual dan berhubungan dengan pokok bahasan larutan, Kemudi-
an di uji cobakan apakash sesuai dengan tujuan Penelitian
serta landasan-landasan dasar dan hipotesis yang telah di-
kemukakan sebelumnya.

Mengapa memilih kegiatan praktikum ¢
Praktikum merupakan wadah dari kerja laboratorium. Tetapi
kegiatan praktikum ini dapat dilaksanakan walaupun tanpa
sdanya sarana laboratorium yangmemenuhl syarat, asal saja
bahan dan sarana minimal yang dapat menunjang kegiatan ini
tersedia. Di samping itu, kegiatan ini dapat dilsksanakan
dengan mudah apabila guru kreatif, dengan menggunakan per-
alatan sederhana dan bahan-bahan alamiah yang ada diseki-

tarnya. Jadi kegiatan tidak akan terhambat walaiapun labo-
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ratorium kurang lengkap atau tidak ada sama sekalil.

Dengan kegiatan praktikum sekaligus tingkat kemampu-
an para mahasiswa atau penguasaan bahan yang dimiliki tidak
hanya dari segi kognitifnya saja, tetapi juga pada segl
afektif dan psikomotornya, yang tercermin dari kegiatan
praktikum yang dilakukan. Kegiatan praktikum sesual dengan
kemajuan ilmu dan teknologi masa kini, dimana mempunyai po-
tensi yang besar dalam membantu para guru dalam mempercaixi
pengel alaan proses belajar mengalar dan melengkapinya. Dan
juga kegiatan yang berhubungan dengan psikomotorik ini,
akan membantu meningkstkan kemampuan pendidik dalam hal me-
nzelola proses belajar mengajar serta dapat mengembzngkan
kemampuan siswa.

Kegiatan ini, penulis lakukan selama 2 bulan yaitu
bulan April dan Mei 1984, bertempat di FKIP UNUD Singaraja
Bali. Sebelum uji coba dilakukan, penulis telah memper-
siapkan alat-alat pengumpul data seperti
a, Observasi langsung.

b. Angket untuk memperoleh pendapat atau pertimbangan dari
para ahkli. dosen dan IPA di SMP yang mengajar di kel=zs
II semester I, vang ada &i Kabupaten Buleleng Singaraja.

¢, Tes prestasi belajar tentang larutan, proses-proses IPA,
yang dibuat sebagai pretes dan postes.

Dalam setiap kegiatan ini, penulis menempuh lang-

kah=langkah sebagal berikut
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8, Memberikan bahan yang akan dilakukan, agar mahasiswa
mempelajarinya sendiri dirumah dan menjawab pertanyaan,

b. Mahasiswa membawa sendiri bahan-bahan yeng dapat dipe-
roleh dari lingkungan dimana mereka tinggal.

c. Demikian juga alat-alat yang dapat dibuat sendiri, skan
diusahakan dan telah dirangkail sendiri.

d., Sebelum kegiatan dimulai dladakan diskusi mengenal alat
dan bahan yang akan digunakan,

e, Dalam proses kegiatan eksperimen, mahasiswa mengamati,
mencatat hasil pengamatannya, meramalkan hasil pengama-
tan, untuk dapat menarik kesimpulan.

. Setiap akhir suatu kegiatan, dladakan diskusi, untuk
membahas hasil yang diperolsh tiap praktikan.

g. Menyimpul kan bersama hasil diskusi.

h, Kemudiar dikembangkan.

Setelah selesal semua kegiatan &alam pokok bahasan
larutan ini, maka kedua kelompok digabungkan. Dzri tiap ke-
lompok, yaitu kelompok eksperimen dan keloupok kontrol,
masing-masing dua orang mahasiswa disuruh menyajikan atau
mengajarkan sub pokok bahasan dari larutan, seperti 1laru-
tan elektrolit dan non elekirolit dan pengujian sifat la-
rutan asam dan larutan basa indikator. Pada akhir pengaja-
ran ini, diberi angket kepada seluruh mahasiswa untuk mem-
percoleh pendapatnya mengenai kegiatan-kegiatan yanpg terda-
pat pada pokok bahasan larutan yang telah disusun, dan

tentang cara mengajarkannya. Hasil angket ini ditabulasikan.
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Untuk mengetahui sejauh mana hasil belajar mzahasis-
wa sesudah diberikan treatment, maka dilakukan pengukuran
dengan menggunakan alat ukur yang diterapkan sebagail pre-
tes dan postes. Mahasiswa dibagal menajadi dua kelompok,
berdasarkan hasil pretes, maks diperoleh, kelompok ekspe-
rimen dan kelompok kontrol,

Karena dalam penelitian ini titik awal sullt diiden-
tikkan dan faktor-faktor yang mempengaruhi tidak bisa sama
betul, maka penelitian ini disebut : " QUASI EKSPERIMEN ',
Dalam quasi eksperimen di asumsikan bahwa input awal mempu-
nyai fungsi yang sama. Kedua kelompok diberi pretes, kemu-
dian diberi variabel treatment kepada kelompok eksperimen,
akan tetapli tidak diberi treatment kepada kelompok kontrol,
Sesudah treatment diberikan kepada kelompok eksperimen, ma-
ka di adakan postes kepada kedua kelompok.

Maka design penelitian ini dapat digambarkan sebagal

berikut
:Kelompok Pretes Treatment Postes
Eksperimen X K'

A A DIBERI TA
Kontrol | \

B XB TIDAK DIBERI XB
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Langkah-langkan pelaksanzannya adalah :

1, Diberikan pretes zepada kecua welompok, yzitu kelompok
eksperimen dan kelompok sontrol,

2, Di lakukan treatment, pads kelompok eksperimen yaitu
mengajarkar pokok bahasan larutan yang telah disusul ge.
ngan kegiatan pendekatan proses , sedang xelompok
kontrol pendexatannya adzlzh pondekatan KOLECE.

2, Sesudsh kelonpok eksperimen dikensakan treatrent, dibteri-
kan postes, kepada kedua kelompok untuk mengukur hasil
helajar.

. Membendingkan hasil belaiar ysng diperoleh untuk keauz
lkelonpok,

Mulz-mula éicari mean nileai postes untuk setiap ke-

lompok, lalu ai uji apaksn kedua mean itu verbeds secrra

.

signifiken, Untuk tujuen ini dipaksi test-t, dengsr runus

A B

b=
2 2
GNP i
T A i

dimsna, d adalah deviasl dari mean atau rave-rsta
¥ adzslsh jumlah sampel.
Tingkat kebebasen untuk t adalsn ( Ry + Bp - 2 )
Untux depat ¢i anggsp signi ilkan pade tingkat xeseksonmarn

5 %, naka nilzi t haruslieh sama aleu relsnnatl M 1.58

tn

v

¥ilgi ini diperoleh dengan care relihat tobel provedilitas

]
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delam baou statisiiks,

ALAT D&Y TEUITE PEESWMPULAKR DATY

Aleat atzu instrumen yong diguasksn untul pengurnpul on

st dalam penclitisan ini sentlis gunszkarn adelsk ol
P s I

Yasil tes prestesl belajar carl mehosizwe, yoite meislud
Kuesioner, dipergunslinn unluig menpoer clob pondopot derl
dosen-dosen ITA, yaltu dosen yong menpajor i Jurusan
biclogli, fisika dsn =imZa, Pencovet dari suru-gura IFPL

vang mengaisr di SMP Kabupatern Ayleleng Sirgoro’a Beli,

dan pendspat dari meohoslows Yong berperticiposi delom

penelitian,

POPULAST DaN SAMPIL,

Populacsi Penelitian
Populasi penelitian ini adalsh pendopal darl cdosen don
guru 1PL, tentang pelsksenasn pengejoran IPA di Sekolsh
certs hasil prestasi belajar dari mahasisvs Drogrem
diploma ( DE Y IPL FKIP UNUD SINGARASA Z.LI 1904,
Sampel Penelitian
Dalam peneclitian ini ditetapkan sevagal anggota sampel
adalah : 1. Hasil prestasi belajar darl melasiswe

2., Pendapat dari 12 orang cosen IP4 FKIP ULUD

Singaraja Beli, semua guru peng ajar IPA 4di

xelas 1T SMP yang ace di Kabupaten Buleleng
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Yang terdiri dari 4 SMP Negeri dan 11 3MP Swasta, dimana
jumlah anket yang terkumpul kembali ada sebanysk 31 eksem-
plar, dari semua guru IFA SMP, Di samping itu pula penulis
memperoleh pendapat darl semua mahasiswa yang terlibat da=-
lam penelitian ini, mengenai pengajaran pokok bahasan larut-

an dengan pendekatan proses.,

L. Variabel Penelitian

Varizbel diartikan sebagal segala sesuatu yang a-

kan menjadi obyek pengamatan penelitian, Sering pula di-

katakan bahwa variabel penelitian sebagal faktor-faktor

yang berperan atau gejala yang zkan diteliti,

Misalnya saja, jenis kelamin, variabel moderator, dan

umur variabel kendali,

Variabel-variabel yang di abaikan pengaruhnya disebut se-

bagai variabel rambang. Sebagal variabel intervering ada-

lah proses belajar mengajar atau proses belajar dalam di-

ri si subyek.

Dalam penelitian ini ditentukan variabel sebagai berikut

Variabel tergantung adalah basil prestasi belajar m-hasis-
wa dan kemampuan mahasiswa me-
ngajarkan konsep larutan,

Variabel bebas adalah pendekatan proses.



71

PELAKSANAAN PENELITIAN

1. PENDAHULUAN

Kurikulum 75 dikenal sebagal kurikulum yang ber-
orientasi pada tujuan. Tujuan pendidikan dapat berbeda
tingkatannya. Semua usaha pendidikan diarahkan untuk men-
capal tujuan akhir, yang dalam Pperumusan tujuannya dapat
diseJzjarkan dengan tujuan  pendidikan nasional sebagai
manz tercantum dalam Garis-Garis Besar Haluan Negara.
Disamping tujuan akhiyr itu, dalam tiap-tiap jenjang pendi-
dikan atau lembaga pendidikan terdapat tujuan bhang harus
dicapal yang disebut tujuan institusional. Setiap tujuan
institusional mengarah pada tercapainya tujuan akhir ta-
di. Kedua jenis tujuan itu masih sangat umum, walaupun tu-
juan institusional sudah bersifat lebih khusus dibanding-
kan dengan tujuan akhir, Oleh karena itu masih perlu lagi
diperinci lebih khusus dan jelas untuk menggambarkan ben-
tuk dan taraf (spesifikasi) tingkah laku yang harus dimi-
liki siswa setelah menyelesaikan pendidikannya dari suatu
lembaga pendidikan. Tujuan pendidikan yang memuat spesi-
fikasi tingkah laku itu disebut tujuan langsung pendidik-

an, yang dalam perumusap tujuannyadapat disejajarkan de-
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ngan tujuan urikuler yaitu tujuan yang harus diczpal
cleh suatu program bidang studi den tujuan Iinstruksional
yaitu tujuan yang harus dicapai oleh suatu pelajsran. Tu-
juan instruksional merupakan penjabaran dari tujuan kuri-
kuler yang harus mengarah zada pencassian tujuan institu-
sional juga.

Dalarn mengembangkan suatu rumussn tujuan instruk -
sional, harus dipertimbargkan dua masazlah utama yaitu :
bagaimans merumuskan tujuan itu sehingga Jjelas nenyataian
hasil belzjar yang diharapkan dari pengajaran, dan bagali-
mana memilih tujuan-tujuan yang »aling menonjol . bagl su-
atu pengajaran terientu atau bagiannya.

Menurut Robert F Mager, rumusan ftujuan instruksi -

onal harus memenuhi tiga syarat, yaltu:

1. Tujuan instrukslonal selzlu nmenyataxan apa yang diha -
ravkan dilakukan siswa. Jadi harus berbentuk tingkah -

laku siswa ysng dapat diamati cden diukur.

2, Tujuan instruksional menyatakan pula kondisi yang ba-

gaimana tingkah laku tersebut dihararkan terjadi.

%, Dalam rumusan tujuan instruksional tergambvar suatu
kriteria, sampal sejauh mana penampilan tingkah laku
siswa diharapkan. Dengan perxataan lain, harus jelas
batas atau tingkstan kemampuan tingkah laku siswa 1tu

dizatakan telah tercapai (Mager, 1962 : 1l2).
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Langksh pertama dalam mendefinisikan tujuan in -
struksional sdalah merunuskan hasil ocelejar unum yang ki-
ta harapkan dari pengajaran. kita. Tujusn instrugsional -
tuk mencapal hasil belajar yang umum inil disébut tujuan
instruksional umum disingkat TIU. TIU davat dirumuskan se
jelas dan setepat mungkin apabila petunjuk-petunjuk ber-

ikut diikuti dengan baik.

Yenurut Meleong (1975 : &4 - 5), dijelaskan bahwa:
1. TIU hendaknya merubakan perincian dari »encapalan tu-
Juan kurikuler, Ulsamping itu hendaznya dipertinmbang -
ken pula faktor-faktor yang bperhubungsn dengan misi
vyang terkandung dalsm tujuan institusional suatu seko-

l1ah tertentu.

2. TIU hendzknya menggambarkan tingkah lzku siswa yang
diharapkan setelah ia menyelesalkan suatu unit xegiat-

an belzjar tertentu.

3. Walaupun belum dalam bentuk yang cukup operasional,TIU
yang akan kitz rumnuskan hendaknya cukup spesifik agar

dapat memberikan arah bagl penyusunan polkak bahasan.

L. Mengingat rumusan TIU melukiskan kemampuan siswa sete-
lah rmenyelesaikan suatu program, maks dengan sendirl -
nya rumusan tujuan tersebutl mengandung komponen siswa

di dalamnya. Dengan kata laln, setiap tujuan instruk -
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sional didahului dengsn katz siswa.

Setelah rumusan TIU diidentifilkasl maka langkah be~
ikutnya adalah wmenerangkan/rienjabarkan TIU itu dalam ar-
t1 hasil belajar yang khusus yaitu mengidentifizasi  dan
merurzuskan di vawzh tizp TIU itu contoh tingkah lazku/ke -
mampuan khusus yang akan dicapal sebagai bukti bahwa TIU
itu sucan tercarai., Tujuan instruksional yang wenyatakan
tingxan laxu khusus sizwa yang aken menjelaskan apz yang
dimaksud cleh TIU itu disebut tujuan instruksional khu -
sus disingkat dengan TIEKE. Langkah-langhkah yang perlu ol-
perhatikan delam merumuslkan TIK adalah:

1. farus menggunakan istilah-istilah yang operasi-
onal,

Harus dzlam bentux hasil velajar.

Harus berbentuk tingkah laku murid.

Hanya meliputi satu jenis tingkah laku.

Harus jelas batas atau tingkat kemampuan ting -
kah laku yang dituntut dari siswa.

{Roestyah, 1982 : 58 - 59).

L] L] » L]
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Proses belajar mengajar adalah kegiatan guru-murid
untuk mencapal tujuan instruksional yang telah dirumuskan,
llengajar vada umumnya sdalan usaha guru untuk menciptakan
kondisi sedemikian ruva, sehingga terjadal interaksi anta-
ra murid dengan lingkungan yang disebut proses belajar ,
sehingga tercapal tujuan instruksional (Nasution, Teknologl

Pendidikan, 1982 : 54 ),

Dalam tulisan ini, penyusunan satuan pelzjaran Po-
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kok Bahasan Larutan, didasarkan pada unsur-unsur pokok
yang terdapat pada kurikulum 1975 untuk S M p, yaitu
tujuan instruksional, materi pelajaran, proses belajar
mengajar dan penilaian. Dan tujaun penyusunan satuan
pelajaran pokok bahasan larutan ini, diperuntukkan untuk
mahasiswa/calon guru yaitu mahasiswa program diploma (DZ)

I P A, maka diberi petunjuk untuk guru, tujuan pengajaran,
kegiatan siswa, perumusan tujuan pengajaran, alternatif

metoda dan 2valuasi.

2. UJI COBA, SATUAN PELAJARAN POKOK BAHASAK LARUTAN

PETUNJUK UNTUK GURU

A, PENGANTAR

Pengajaran ini dimulai dengan memberikan pengertian
larutan, Kegiatan-kegiatan dipilih yang ada hutungan-
nya dengan aplikasi praktis atau yang memberi tekanan pa-
da prinsip-prinsip Kimia, Fisika atau Biologi yang mudah

dimengerti siswa.

USAHAKAN AGAR 3SISWA ANDA MENGHAYATI HAL-HAL SEPER-

I,
alr sebagai pelarut, sirfat larutan, faktor-faktor yang
mempengaruhi melarutnya suatu zat, proses osmosa, larutan

elektrolit dan indikator. Hendaknys siswa dapat berveran
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aktlf dimana ands menekasnian vpaca ketramvilan siswa dzlan
nroses IPA.

Sebagal conton dalam eksperimen tentsng days han -
tar listrik larutan elextrolit siswa tiazk nanya mengamadb
1 nyala atau tidskaya lampu saja, tetapi diwschaken agar
siswa mengamail pula hal-hal yang terjadi disekitar dae-
rah katoda dan anoda, apakah ada perubahan warna terjs -
di atau apakah ada zat lzin ysng terbentuk,

Dalaz pengujlian sifat asan, base atau rnetral suztu
larutan, beberava jenls indikator, siswa harus depgat me-
rilih indikator yang paling cocok digunazan., Sesudeh me-
lakukzn eksperimen iri diharavhkan rvengembangsn zenalaran-
nya untuk membual indiketor baharn zlam, yang verasal darl

bahan-bahan yang terceapat dalam lingkungan sehicupan sis-

Vlral
USAHAXAN AGAR SISWA AKDA [ELECAPLYT ZOHEEP -~ LECLLOEP
YANG TeERDAFAT DALAM POKOR Balissid LARUT i INTI, Si-
PERTT

1. Larutan dapat didefinisikan sebzgal larutan horcgen

yang susunannya dapat bervariasi dalan batas-patas terx
tentu dan jernih, yaltu segsla baglan-bagiannya mempu-

nyal sifat yang sana.

2. Di dalam larutan, partikel-partikel zat yang  melarut

tidak dapat dilihat, walaupun menggunakan mikroskop.

5. Partikel-partikel itu sangat kecil, berukuran nolekul,



yeng tersebar wmerata diseluruh zat czir, Ukurannye le-
bin kecil dari satu milixikron dan dsnat ncnerbus ker-
tas saring. Keadeannya tetan kecuali ada wengeruk dari

luar.,

Faktor-faktor yYang mempengaruhi kecervatan melzrut -
nya zat adslah:

a. pengadukan,

b, ukuran partikel zat terizrut.

¢. tempratur atzu suau.

d. zifat zat terlarut.

€. Zataliszator.

“eori mclexul wmcagatakan bzhwa:

2. Senua zat terdiri atas partikel-nartikel yang Sa—
ngat kecil, wartikel itu dinamalan moleiul.

b. Dalznm lzrutan molekul-molekul itu ticai diaz, teta-
Pl senantiasa bergerzk,

C. Ziantara molekul-rmolekul ada rusng kosong. Folekul
itu terlalu kecil untuir dilihat walaupun dengen mi-

kroskorp.

Larutan diklasifikasikan menjaci dua yeitu loruten e-

‘ektrolit dan larutan non elektrolit.

0. Larutan elektrolit adalah zst yang bila dilarut -
kKan dalam zir dapat mengsntarksn arus listrix.

c, Paya hantar listrik dari larutan elexirclit disebab



8.

m
-

= W

78

kan oleh adanys ilon positif dan ion negatif.
Peristiws venguraiesn zat menjadl ion disebut IO0OHI-

S4a5T,

Zlektrolii yang mudah mengantar arue listrik dise -

put elektrolit kuat, dan ysng nanya sedixli menghan
ter listrik disebut elextrolit lemah.

Elektrolit kuat partikel-sartikelnya terionisasi san-

g

[&i)

nurna dan elsktrolit lemzh hanya sebagian =ecil ¥y

terionisasi.

Indikator adalah larutan zzt ysng berubsh warnanya
di dalar larutan asam atau basa.

Untuk menyatakan keasaman suatu larutan digunakan
skala pH, mzkin asam suatu larutan, makin kecil pid-
nya.

Selain indikastor yang terssdia ¢i Laboratorium ba--
nysk sekazli indikator bahan alam yang fercarat di
sekeliling kita hicdup davat dibuat dan berfungsi sa
na. ~iswa hendaknya dapat mewmbust beberava indika -
tor dari bahan alam.

Selain itu siswa hendaknys menghayati bzstapa banyale
nya aliran listrik yang bertegengan 220 volt, Jjadi

jangan ada kebocoran,

Konsep larutan sangat penting ditinjsu dari segl

praktek maupun teori. Uiantaranya, banyak bahan-balan cerr
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ting ¢i alam hanys dapat digunakan secara efisien Jjika
berupa larutan., Tumbuhan mizalnys, nanya dapat nengabsors
si mineral, Jika milneral tersebut berupa larutan. Demixi-
an pula bahan maxanan dalam saluran venceranasn, ¢iabsorb-
51 olel dincding usus hanya dalam bentuk Zarutan. Juga
mikroorganisme hanya davat mengurailkan tumbtuhan dan nevan
mati jika bahan tersebut berura larutan.

Kemudisn proses ximia yang penting seperti elek -
trolisis, fermentasi dan netralisssi berlangsung dulamn

lerutan., Selein itu elektrolit =

A%

riat zenting delam  pro-
seg=proses yang terjadi di lingkungan tumbuhan, hewan dan
dalam industri,

Untuk memperolsh informasi mengenai hal-hal yang
cserhubungan dengan larutan, cara yang celing baik ialzh
gisva nelskukan eksperimen dengan vendekatan

proses, dan hasll eksperimen ini didiszusikan terzana.

RENCANA KEGIATAN ZELAJAR MEXH

__________ ===z SsSs=Z=c=-swmzzmzzas===
Pertemuan KM
1 Kegiatan I: Eksperimen Apalkan air lsub, air
- rendiskusikan cara sumur, alr sungai &
pembuatan garam da- air suling mengan -
pur dari air laut,. dung zat terlarut.
“egiatan II: Eksperi - Bagaimana terjadinya
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men larutan zat padat dalam

air. Mengamati percoba-

an yvang menjelaskan ten-

tang silfat larutan.

- Mendiskusikan tentang Bagaimana anda dapat
zat-zat apa saja yang menghilangkan noda dari

larut dalam air atau pakalan ?

minyak.

- Tugas mencari aplika-
s1 masalah masalah da-| Jelaskan proses trans-
lam kehidupan sehari- fortasi lemak dslam tu-
hari dalam bidang fi- buh,

sika dan biologi.

Kegiatan III : Eksperi- Faktor-faktor apakah
men yang mempengaruhi kece-
patan melarutnya suatu

zat padat,

- Mendiskusikan menga-
pa gula pasir ditum-
buk halus pada waktu

membuat kueh.

;Kegiatan IV : FEksperimen | Bagalmana kita dapat

i- Melatih mahasiswa menghitung konsentrasi

agar dapat menghitung larutan.
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konsentrasi suatu la-
rutan serta membuatnya.
- Mendiskusikan tentang pem- Bagaimana membu-
buatan asam cuka yang g4, 43 at larutan de-
pazsaran bebas. Menjelaskan ngan konsentrasi
arti alkohol 70 % tertentu.
Mencari contoh
masalalh yang re-
levan dalam kehi-

dupan sehari-hari

Kegiatan V : Eksperimen Bagzimana terja-
- Mendiskugikan peneravan dinya osmose.
xonsep osmosis yang ter-

jadi dalam tubuh manusia.

Kegiatan VI : Eksperimen Apakah air ledeng

-~ Melarutkan gas dalam air. mengandung gas ?

- Mendiskusikan apa fungsi Bagaimana penga-
gas GO, dalam minuman ruh tekanan dan
dan menjelaskan mengapa rengadukan pada
minuman lebih segar apa- daya larut gas 7

bila diberi es.
Menberi contoh makanan
atau minuman yang mengan-

dung gas.




Kegiatan VII : Eks»erimen
- Laruten elektrolit dan

non elektrolit.

~ Menjawab pertanyszan.

- Jiskusi.

Kegiatan VIII Eksperimen

indikator.
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Apakah air suling

dan semua iarutan .dida~

lamnys dapat menghan-
tar arus listrik?
Mengara larut:zn ele -
trolit depat menghan-
terkan arus listrik,
apakah semua lerutan
elektrolit mempunya -
1 dayz hantar yang sz
ma?

Bagaimena kita dapat
menentulicn acekah su-
atu larutan cersi -

fat asam, netral atau

Bagaimzna kita menya-
takan kesssman dari
suatu larutan?

Bagaimana cara memou-
at indikator bahan a-

lam?




3. TUJUAN PENGAJARAN
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Tujuan umum pengajeran larutan akan tercapai & pa

bila zndz mampu melsksanazkan tugas-tugas ysng dicanangkan

untuk mencapai semua tujuan khusus pengajaran untuk larut

an ini. Ruruskanlah tujuen umum dan jadarkanlah masing-nra

sing ke dalam tujuan knusus, Dalam hal ini diperi cebera-

pa kegiatan untuk mencaval tujuan khusus pengajaran ysng

berhubungan dengan masalah ysng narus dipecczhkan.

Tujuan kKhusus pengajaran :

B.l. Tujuan khusus pengajaran (1), davat dicapal meslalui

relalul pendexatan

kut:

proses sepagal beri -

1, Para zisws melakukan dzhulu kegiztan 1 can menyim

pulkan oahwa ada
zat terlarut dan
2. Hal ini menuntuat

tis, maka dengan

diantsra asir tersebut mengandung
adz yang tidak.
siswa untuk berfixir lebih kri-

alternatif inl diharanrkan skan

menghasillkan keaktifan dan kreativitas yang leblh

tinggi darli siswa,

Kegiatan I

Masalah : Apakah air laut, sir sumur, air sungai

dan zir

suling mengandung zat terlarut?

Kegigtan ini merupakan eksperimen, untuk menunjuklan ke -
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pada siswa bahws nada urunnya alr mengsendung vet tep
larut, dal-hal ysng periu diperhatilkan oleil guru agar se

tlap kegiatan perhasll dengan balk :

Sebelum eksperimen :

1. .:lat dan bahan yang diperlukan hnendaknya sudah dicedia
kan di meja laboratorium.
2. Alr sulingz hendaknya diusakakan yang uetul-betul beoas
ri Zlon-ion yang terlarut.
3. Dzlam melakukan eksperimen dimaksudisn sudah tercakup,
a. memasang zlat.
b, memperzunagan alat.
¢. memilih aiat dengan tepat.

d. dan hal-hal yang verhubungan dengan elkisterimen.

Selzmz eksyerimen

1, Ser»ma eksperimen berlangsung dihararkan guru oserkeli-
ling s2mpil wmemberi petunjuk wengenszi nal-hal yang
acda hubungannya denczan eksperiien,

. Semua sisws clminta menuliskan hszil seng

Seusal cksperimen

- I}

L. Setelesh eksperimen selesal dilanjutkan densan cisku -
sl untuk membahas hasil-hasil pengamatan, menjawab per-
tanyaan dan memeczhkan masalsh yang ditemukan pada a-

wal kegiatan dan selama kegisten verlangsung sampal <k
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peroleh jawaban yang meruvasan hasil eksnerimen.
2, Kesimpulan.

#4ir lauti mengandung zat terlarut.

Alr sumur mengancung zZet terlarut,

“ir sungai mengandung sat terlarut.

Adr suling tidalk mengandung zat terlarut.

B.Z, Tujuan xhusus rengajaran (2), tujusn khusus ini da-
pat dicapnzi dengan pendekstan yang sema seperti pada

B,1.

rneeiatan IT :

Masalsh : Bagaimana droses terjadinya larutan?

Bagaimana sifat-sifat larutan?

Kerjakanlah kegiatan I1 :

Kegiatan ini merupakan eksperimen, untuk menunjukkan kepa
da siswa bahwa gula vasir dapat larut dalam air, tapi te-
pung terigu dalam air dingin tidak larut demikiszn Juga
vaku. Hal ini menunjukan bahwa ada zat yznz dapnat larut
air tapi adz pula yang tidak dapat larut.

Eksperimen berikut menunjukkan opshws :
a. Sifat larutan itu homogen, dan Jjernin yaitu segala ba-
gizn-bagiannya mempunvyzi sifat sama.
b. Di dalam partikel larutan, partikel-partikel zat ter -

larut tldak dzpat dilihat, walaupun mempergunakan nmi-

Zroskop.
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c. Fartikel itu sangat kecil berukuran molekul, lebih ke-
cil darl satu milimikron dsn d: pat menembus kertas sa-
ring.

¢y Fartikel-partikel zat terlarut tersebar merata keselu-
ruh zat cair. teadzan ini tetap demikian kecuali jika
aca pengaruh dari lusr.

Dolan diskusi tentang bagaimzna cayat menghilcngiian  noda

peda vakalan, diveri penjelasan agar siswa uwencari pela -

rut yang cocok dari noda tersebut. Perhatilkan totel di oa

wah ini.
No. Pelarut Sailk untuk rmenghilsanelkan no-
da dari
1 Sabun den air dingin |darah, susu, coklat, ez krin,
ropi.
z., A1r mendidih getah buah-bushan, sirup.
3 Alkohol lodium, veranis, get:oh tumbul
an.
L. harvon tetraklorids minyak, pgetan, ter dsn cat,
S Yerventin cat, lexar.

Mengambil contoh masalah larutan dalam aplikasinya
dapat diarahxan pada nal-hal yans praktis yang sudah dia-

lami siswa dan relevan dengan kehidupannya sehari-hari.

B.3. Tujuan khusw vengajaram(3), tujuan ini dapst dicapai
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dengan pendekatan yang sama seperti di B.l.

Kegiatan III

Masalah : Faktor-faktor apakah yang mempengaruhi ke-

cepatan melarutnya suatu zat ?

Kerjakanlah kegiatan TII.
Hzl ini untuk menunjukkan bahwa
a., Pengadukan dapat mempercepat melarutnya zat.
b. Makin kecil ukuran partikel makin mudah zat itu larut.
¢. Pada suhu yang leblh tinggl zat lebih mudah larut.
d. Jika afinltas besar zat lebih cepat larut,
Jadi faktor-faktor yang mempengaruhi kecepatan melarutnya
suatu zat adalah :
1. pengadukan,
2. vkuran partikel zat larut.
3. suhu atau temperatur.
4, afinitas atau daya gabung zat.

5., katalisator.

Sesual eksperimen ini diskusikanlah hal-hal yang relevan,

B.4. Tujuan khusus pengajaran (4), tujuan khusus pengajaran
inl dapat dicapal dengan pendekatan sama seperti pa-

da B.1l.

Kegigtan IV :

Masalah : Bagaimana kita dapat menghitung konsen-

trasi suatu larutan -
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Bagaimana kita dapat membuat larutan dengan
konsentrasi tertentu ?
Ker jakanlah eksperimen IV.
Hal ini menunjukkan bahwa seorang siswa yang akan membu-
at larutan dengan konsentrasi tertentu lebih dahulu ia ha-
rus menghitung dengan tepat berapa gram beratnya zat ter-
larut, kemudia iz menimbang lalu melarutkan dalam pela-
rutnya yang sesuail.
Konsentrasi terbagi dalam : welaritas, molalitas, norma -
litas, prosen berat, prose n volume,
Dalam diskusi ambilah contoh zat-zat yang banyak digunakan
dalam kehidupan sehari-hari. Misalnya saja, apa artinya al-

kohol 70 %. Apa arti asam cuka 25 % %

B.5. Tujuan khusus pengajaran (5}, tujuan khusus ini dapat

dicapai dengan pendekatan yang sama seperti pada B.l.

RKegiatan V :

Masalah : Bagaimana terjadinya osmosis ?

Kerjakanlah eksperimen V.

Kegiatan ini merupakan eksverimen, yang menunjukkan kepada
siswa bahwa gerak atau penyebaran molekul-molekul aj, mela-
lui selaput atau membran yang semi permiabel disebut osmo-
sis, Konsep vsmosis ini terjadi dalam tubuh dengan carian
tubuh dan cairan darah dalam vena. Anda dapat menyuruh sis-
wa anda untuk mencari hal-hal yang relevan melalui buku 1i-

teratur.
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B.6. Tujuan khusus pengajaran (6), tujuan khusus 1ini da-
pat dicapai dengan pendekatan yang sama seperti pada

B.1.

Kegiatan VI

Masalah : Apakah air ledeng mengandung gas ?
Ker jakanlah eksperimen VI.
Kegiatan ini menunjukkan bahwa air ledeng mengandung gas

seperti G5, CO dan lain-lain,

2
Dalam diskusi suyruh siswa anda membuka botol so-

da yane masih segar, dan memperhatikan apa yang terjadi.

B.7. Tujuan khusus pengajaran (7), tujuan ini dapat di-

capal dengan pendekatan yang sama seperti pada B.l.

Kegiatan VII:

Masalah : Apakah air suling dan semua larutan dalam

air dapat menghantar listrik ?

Ker jakanlah eksperimen VII.

Kegiatan inl menunjukkan pada siswa bahwa ada larutan zat-

zat yang dapat menghantarkan listrik dan ada yang tidak.

Perlu diperhatikan bahwa :

1, Alr suling yang digunakan harus betul-betul bebas dari
ion-ion yang terlarut di dalamnya.

2. Gula vasir, etanol, gliserol, minyak tanah yang meru-



pakan zat-zat non elektirolit, agar dinzkai bsaan wurni.

5. Dalzm relakukan eksterimen dimzksudkan sudsh tercakup:
a., lemasang ztau mersngkal alat pengujil elektrolit.

b. Waktu melaxzukan eksperimen harus nati-hati Jjangen
gszmral elekircda tersentuh tzngan,

C. Arus baru dialirkan setelah elektroda diangkat deri
lsrutan, dibersihkan baru dicelupkan dalam lszrutan.

d. ~rus divutus dahulu, setelsh itu varu elextroca d¢i-
angkat dari larutan, dibersihxan baru laruian digamn
ti.

e. Jika digunakan arus searan, perbedaan ootensial -
nya sebeser & volt (4 batery yang dihudbungkan seri).

Bola lamvu yang digunakan dari 6 volt,

Setelah eksrerimen selesai dilanjutzan dengan dis-
zusl untuk membahas hasil-hasil pengamatan, menjaviab per-
tanyaan dan remecankan masalah dikemukakan, sampal dipe -
rcleh jawaban yang merupakan kesimpulan dari eksperimen.
Kesimpuian :

1, rMr suling bukan vengantar arus listrik.

2. Larutan gula pasir, etanol, gliserol dalam air tidak
dapat menghantar arus listrik, disebut larutan non e -
lektrolit,

3. Larutan asam, basa dan garam dalzm zir dapat menghan -
tarkan arus listrix, larutan seperti ini disebut la-

rutan elektrolit,
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B.6. Tujuan khusus pengsjaran (8), tujusn khucus pengajar
an ini despat dicapsl dengan pendslkotan yang sana ce-
certi vpada E.l.

regiatan VIII :

Masalah : Bagaimana cdapat menentukan apaxzh suatu

larutan bersifat asam, basa atau netral.

Kegiatan inl berupa eksverimen untuk menunjukkan kerada

siswa bahwa dengan menvergunakan Zndilkator sererti kertas

lzkmus, larutzan depat dikelompokan menjacl kelomook yang
bersifat asam, netral dan basa.

Selain indikator xertas lakmus, digunakan juga in-

dikxator fenolftalein, metil mersn doan lsin-lain.

]
e
P

Kegiatan 1inl memberi vengalaman belajar kepads
wa ovaawa larutzn yang bersifat asam dan netral, Ierha -
dap lakmrus ternyata menunjukan warna y=zng ssmna, ternacap
indikstor fenolftalein., Pengslaman belajar severti di a-
tes perlu diberikan kepada siswa dan dikenal banyak indi-
Kator asam bhasa,

Diharavskan guru dapat memberiksn atau memwbuatl con-
toh indikator lain yeong dibuat darl baban-vahan yzng ada
di lingzungan sekolan dan lazimnya disebut INDIKATCR DBi-

AN ALAM, sevperti cari kembang lembayung, kemoang telang,

kembans sepatu, umbi kunyit, daunsuji dan lsin-laln.
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KEGI ATAN STISWA

Kegiatan I,

MENGERINGKAN AIR LAUT, AIR SUMUR, AIR SUNGAI DAN

ATR SULING.,
Panaskan # 25 ml masing-masing air yang akan dJdiselidiki
sampal kering, Manakah air yang disebut di atas memberi-
kan endapan atau kristal zat padat ? Mengapa demikian ?
Kesimpulan apa yang dapat anda tarik dari kegiatan ini?
Jelaskan dalam diskusi kelompok tentang pembuatan garam
dapur dari air laut. Tinjau pembuatan garam rakyat yang

ada didekat tempat tinggaimu,

Gambar alat:

awan penguap

kasa

kaki tiga

lampu spiritus
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Kegiatan IX

1. MENGAMATI BAGAIMANA PROSES TERJADINYA LARUTAN
ZAT PADAT DALAM AIR.
a». Sesendok teh gula pasir dimasukan ke dalam segelas air,
sambil diaduk. Apa yang terjadi ? Mengapa demikian ¢
b, Bagaimana jika sesendok teh tepung terigu dimasukan ke-
dalam segelas air, sambil diaduk ? Bandingkan hasilnya
dengan percobaan a.
c. Bagaimana pula Jika sebatang paku kecil yang dimasukan
dalam segelas air sambil diaduk ? Apa yang dapat anda

simpulkan dari percobaan a, b, dan ¢ ?

2. MENGAMATI PERCOBAAN YANG MENJELASKAN TENTANG SI-
FAT-STFAT LARUTAN.

a.» Tuangkanlah air mendidih ke dalam sebuah gelas kimia,
1sl kira-kira setengahnya, dan masukan daun teh yang
kering sedikit, Amati apa yang terjadi. Bagzimana ter-
Jadinya warna dalam air ? Apakah warna itu sekaligus
tersebar 41 seluruh zmat cair atau tidakx ?

b, Sediakanlah alat penyaring dan saringlah air teh 1itu.
Bagaimana warna air teh yang telah disaring itu ¢ Apa-
kah warna air teh yang telah disaring itu tetap dan jer-
nih ? Dapatkah anda melihat partikel-partikel teh di-
dalam larutan itu 7 Amatilah satu atau dua tetes laru-
tan itu di bawah mikroskop., Bagaimana hasil yang anda

peroleh ¢
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Ql pengaduk

Gambar alat:

larutan

kertas saring

corong kaca

__yfiltrat

C. Simpanlah air saringsn atau filtrat itu di dalam botol
yang tertutup rapat, selama beberapa jam atau sampai 1
atau dua hari. Terpisahkan zat warna dari daun teh itu?
Kesimpulan apa yang anda dapat tarik dari percobaan a,
b dan ¢ 2

Sesudah anda selesai melakukan kegiatan IT, disku-
silkan bagaimana caranya anda dapat menghilangkan noda da-
ri pakaian ? Juga anda diberi tugas untuk menjelaskan pro-
ses transformasi lemak dalam tubuh manusia, sebagai pene-

rapan masalah larutan.

Kegiatan III.

FAKTOR-FAKTOR APAKAH YANG MEMPENGARUHI KECEPATAN
MELARUTNYA SUATU ZAT PADAT ©

Untuk menjelaskan hal ini, lakukanlah rercobg-
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berikut

Kedalam sebuah gelas kimia yang volumenya 100 nl.isi -
lan air dingin setengahnya, den masultkan zatu cseondok
teh gula »asir., Larutan itu jangan diaauk, dszn dibiar-
kan saja selama 5 menit. Derkurangxzsn gula itu 7 Clci-
21 air di dzlam gelas itu mariskah ?

Lakukan lagl percobaan & tapi sambil diaduk. Catztlah
waktu yang diveriukan untuk melarutkan semua guls itu
Avakah pengaruh pengadukan terhadap kecevztan melsrut-
nya gula ?

Gelss kimia yang lain isi 50 ml. air dingin dan mzsuk-
kan segumpal gula batu yang sama beratnya dengan berat
satu sendok teh gula pasir. .duklah dan catet waktu
yang Girverlukan dengan perccbsan b,ipskah vengaruh be-
sarnya atau kecilnyz ukuran partikel atau kristal pzada
kecepatan melarut 2

Kedalam gelas kimia yang volumenya 10C ml. isi 50 =l,
air panas dan satu sendok teh gula pasir. Adukiah dan
catat wzktu yzng diperlukan untuk melarutszan semua gu-
la ifu. Apskah yang dspat anda simoulkan dari kegiatan
ini ? Apakah pengaruh suhu pada kecesatan melsrut zat
paaat ?

Campurkalah 25 ml air dengan 10 ml alkohol. /mati apa

vang terjadi. Campurxan pula 25 ml air suling dengan
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10 ml minyak tansh. Amati apa yang terjadi. Bandingkan
hasilnya. Apa kesimpulan ada dari kegiatan ini %
Apakah yang dapat anda simpulkan dari percobaan a,
b, c, d, dan e dalam kegiatan III ini %
Bahan dalam diskusi, membahas mengapa gula pasir ditumbuk
halus pada waktu membuat kué: ? Mengapa tanaman kurang su-

bur kalau kekurangan air %

Kegiatan IV,

BAGAIMANA KITA DAPAT MENGHITUNG KONSENTRASI SUATU
LARUTAN, DAN BAGAIMANA KITA DAPAT MEMBUAT LARUTAN
DENGAN KONSENTRASI TERTENTU.

Konsep konsentrasi dalam kegiatan ini, kita batasi dalam
konsentrasi molar dan prosen volume, karena kedua konsep
inilah yang sering kita temui dalam kehidupan sehari-ha-
ri., Untuk menghitung konsentrasi molar suatu larutan anda
harus menentukan lebih dahulu berat moleknl suatu senyawa.
Maka Jika berat senyawz itu dike*ahui dalam gram molari-
tasnya adalah berat senyawa dibagi dengan berat molekul-
nya, dalam volume larutan satu liter.
Latihan : Tentukanlah konsentrasi molar dari senyawa-se-

nyawa inl dengan volume larutan satu liter.

l. 19,6 gr stoq berat molekulnya 98

2. 0,6 gr CHECOOH berat molekulnya 60

3. 40 gr NaOE ©berat molekulnya 40
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4L, 1,48 gr Ca(OH)2 berat molekulnya 74
5. 1000 gr CaCO3 berat molekulnya 100

BAGATMANA KITA DAPAT MEMBUAT LARUTAN O,1 MOLAR ASAM SUL-
FAT ¢
Untuk tujuan ini tentukanlah lebih dshulu berat asam sul-~
fat 1tu dengan jalan :
Berat = molar kali berat molekul.

Lalu timbanglah asam sulfat seberat yang ditentuksn, la-
rutkan dengan menambahkan air suling, hingga volume 1la-
rutan 1tu satu liter,
Latiban : Buatlah larutan ini, sebanyak 100 ml,

1. 0,25 molar HCL

2. 0,5 molar HCL

3, 1 molar gula pasir

PROSEN VOLUME.

Adalah banyaknya volume (ml/1) zat terlarut dalam 100

ml/1l larutan. Pada umumnya, prosen volume digunakan untuk

senyawa dalam bentuk larutan.

Sebagai contoh : 20 % asam cuka berarti 20 ml asam cuka
dilarutkan dalam 80 ml air, jadi volume
larutan 100 ml. Bagaimana membuat laru-

tan 60 % 2

Kegiatan V,

BAGAIMARA TERJADINYA PROSES OSMOSIS ©°
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Isilah corong yang berleher panjang dengan larutan gula

atau trusil yang agak kental atau pekat, dan tutuplah mulut
corong dengan kertas selofan yang diikat dengan se-
buah gelang karet. Tempatkan corong 1itu terbalik, dalam
larutan yang ada dalam sebuah gelas kimia, Berilah tanda
tepat pada permukaan zat cair di dalam corong. Setelah 10
menit perhatikan apa yang terjadi. Apakah yang anda dapzat
simpulkan dari percobaan ini ? '

Diskusikan aplikasi konsep osmosis ini dalam tubuh manusia.

Gambar alat :

, COTONE

T
it
i

‘l
g !

— 3 kertas selofan

Tn]

THT

Kegiatan VI.

1. Apskah air ledeng mengandung gas ©
untuk menjelaskan hal ini, lakukanlah eksperimen beri-
kut .
Isilah gelas dengan air ledeng, kemudian tutup. Gelas
yang tertutup inl letakkan dipanas mataharl., Amati apa

yang terjadi pada dinding gelas pada tutupnya. Buatlah



99

kesimpulan anda. Berl alasan lain yang menguatkan kesim-

pulan anda ini.

Bagaimana pengaruh tekanan pzda daya larut gas dalam

air ?

Pernahkah anda memperhatikan ketika membuka botol 1i-

atau air soda yang masih segar ? Lakukanlah ! Hal apa

yang ditunjukkan percobaan ini ? Gas apa yang keluar ?

Bagalmana pengsruh pengadukan pada daya larut gas dalam

air 7

Untuk memahami hal ini lakukanlah perccbaan berikut

a, Perhatikan dan amatilah sebuah botel limun atau so-
da yvang belum dibuka. Terlihatkah gelembung-gelem-
bung gas dalam zat cair itu ? Goncangkanlah seben-
tar botol itu. Apa yang terlihat 7

b. Tuangkanlah limun atau soda itu kedalam sebuzh ta-
bung reaksi kira~kira 10 ml. Tunggu sampai tidak tim-
bul gelembing gas. Tutuplah mulut tabung itu dengan
ibu jari anda dan kocoklah tabung itu. Apa yang ter-

Jadi ? Buatlah kesimpulan dari percobsan a dan b.

Tabel daya larut gas dalam 100 gr air.
( 25° ¢, 760 mm Hg )

Nitrogen 0,001751 Qksigen 0,003931
Hidrogen 0,000154 CC 0,144900

——————— ke o iy e T Mk A Y e W el
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Tugas : l. Berl beberapa contoh mskanan dan minuman yang
mengandung gas.
2. Ava fungsi gas COZ dalam minuman ?

5. Mengapa miruman lebih segar apabila diberi es 7

Gambar alat

Kegiatan VI1

LARUTAN ELEKTROLIT DAN KON ELEKTROLIT
Apakah air murni dan semua lsrutan di dalamnya dapat meng-
hantarkan arus listrik ?
Untuk menjelaskan hal ini lakukanlah percobaan berikut
1. Sediakan alat penguji elektrolit seperti gambar dibawah
int.
2. Sedlakan 7 buah gelas kimia dan isilah dengan :
a., 50 ml air suling.
b, 50 ml air suling + 10 gr gula pasir.
¢, 50 ml air suling + 10 nl alkohol,
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d., 50 ml air suling + 10 ml minyak tanah.
e. 50 ml air suling + 10 ml minyak kelapa.
f. 50 ml air suling + 10 gr garam dapur,

g. 50 ml air suling + 10 ml Natrium Hidroksida.

3. Ujilah daya hantar listrik. Amati apakah lampu menya-
la atau tidak. Catatlah hasil vpengamatan anda. Jika
mungkin gantilah zat yang ditambahkan kedalam air de-
ngzn zal apa saja yang mudah anda percleh dari ling-
kungan hidup anda., Seperti air laut, asam jeruk, larut-

an sabun dan lain-lain lagi.

Perhatian :

1. Sumber listrik arus bolak-balik,
2. Sebelum pengujian larutan lain harus divutuskan lebih

dahulu arusnya, lzlu elektrcdanya dibersihkan.

3. Pengamatan

Menyala ! Tidzak menyals

1. Air suling

2a Alr suling +

gula i
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4, Setelah anda selesal melakukan kegiatan ini jawablah
vertanyaan :
a, Larutan apa saja yang disebut larutan elektrolit dan
yang mana larutan non elektrolit ¢
b. Mengapa larutan elektrolit dapat menghantar arus
listrik 2
¢. Apakah semuz larutan elektrolit mempunyai daya han-

tar listrik yang sama ¢

hY

larutan

Kegiatan VIII.

INDIKATOR
Bagaimana kita dapat menentukan apakah suatu larutan ber-
sifat asam, netral atau basz 2
Buah asam yang biasanya digunakan untuk memasak di-

tempeli kertas lakmus merah atan biru maka warnanya pasti
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merah. Demikian jua asam cuka, Jadi asam adalah zat yang
dapat berubah warna lakmus biru menjadi merah.

Avabila kertas lakmus merah kita celupkan kedalam laru-
tan sabun maka warnanya akan berubah menjadi biru, Laru-
tan sabun termasuk basa. Sedangkan larutan garam dapur,
air suling misalnya, warna kertas lakmus tetap, larutan

ini disebut larutan nestral.

PENGUJIAN LARUTAN DENGAN INDIKATOR,

Pada eksperimen ini berbagai larutan diuji dengan
zat yang warnanya berbeda dalam lingkungan yang berlainan.
Zat yang mempunyal sifat demikian disebut indikator
atau petunjuk,

Lakukanlah pengujian ini pada plat tetes, dengan
mempergunakan pipet tetes, Ujilah larutan dengan kertas
lakmus, fenoltalein dan metil merah. Xemudian susunlah
larutan-larutan itu dalam tiga kelompok yaitu :

a. Larutan yang bersifat asam.
b, Laruian yang bersifat basa,

¢. Larutan vang bersifat netral.

Pengamatan :

1., Pengujian dengan indikator,
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Lakmus ! Fenolftalein ! metil 51-

1

!! merah fat

1,
2
3,
i
5.
6.
7
8
9

Alr suling

Air/gala
1

Air/as,.sulfat

Alr/as. klorida!

Alr/as. fosfat
Alr/nat., hidr.

Air/nat. klorida,
' !

Adlr/nat, nitrat ,
\ !

. Adr/am, hid.
T

10. Air/Cals.hid.
H

!

Penggolongan larutan,

No.'

Bersifat asam ,

Bersifat netral

: Bersifat basa
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Setelsh ands selesai melskukan kegiatan ini Jjawao-
iah pertanyaan berikut :

1., Dengan menggunakan nasil-hasil pengujian larutan de-
ngan indikator-indikcator pada eksperimen yYang telah an
da lakukan, indikator manakah yang paling sesuai untuk
menyatakan sitfst-sifat larutan asam, netrzl atau basa?

2. Menurut pendapat znda apa Peneravan hal ini dalam xe-
hidupan sehari-hari ? Beri contoh melengkapi,

3. Diskusixan hasil pengamstanmu dengan sesama teman.

B-GAIMANAKAR KITA DAPAT MENYATAKAN KEASAMAN DARI SB
ATU  LARUTAN DI DaLfM  AIR ¥

Dengan melakukan eksperimen menggunakan kertas indi-
Kztor universal yang dlceluvkan kedalam berbagail maczm la
rutan dari berbagsl konsentrasi, asnda dapat menetapkan ke-
asamen dari larutan-larutan tersebut. Keasaman cdari sua-
tu larutan dapst dinyatakan dengan menggunakan sustu ska-
la yang disesbut skala rH. Makin asam sustu larutan, Makin
kecil harga rH-nya, demikian pula sebaliknya, untuk laru-
tan yang bersifat basa, kebasaannya mekin besar jika har-
ga pH-nya kecil, Untuk larutan Padz umumnya jumlah ph dan
pOH = 14

Lakukanlah kegiatan berikut untuk menetapkan keasa

man berbagai larutan dalam air,



Sediakan : a.

f.

alr suling.

larutan asam klorida 0,1 W
larutan asam asetat C,1 M
larutan natrium hidroksida
larutan amonium hidroksica

Pita/kertas indikator.

Lakukanlzh kegiatan ini vada plat tetes.

106

(M

molar).

0,1 M
0,1 M

Untuk mengembangkan zonsevnya lakukanlah nal ini

a. Encerkan 1 ml larutan HC1l 0,1 M dengsn air suling sam-

pai volume tepat 10 ml, dalam gelas ukur. Dengan demi-

kian oleh pengenceran ini diveroleh laruten HCL 0,01 M.

b. Encerkan 1 ml lerutan HCLl 0,01 M dengan zir suling sam

pai volume tepat 10 ml, dengan demikian diperolea la-

rutan HC1 0,001 M.

c. Ujilan pH-nya.

d. Jika mungkin lakukan hal yang sawma dengsn larutan lsin.

f.2salnya saja larutan natrium nidroxksica,

Cengamatan

KEASARAN LARUTAN
No. Bahan ! pE
1 ! 1rt. HC1 0,1 M !
2 ! lrt., HC1 Q,01 M !
3 ! lrt, HC1 0,001 M !
4 ! Irt asam asetat 0,1 M !
5 ! Ilrt nat.hidroksida 0,1 k
6 ! Irt. nat hidroksida 0,01 W !
7 ! irt. nat hidroksida 0,001 M !
8 ! Irt. amonium hidroksida 0,1 ¥ !




107

Setelah anda selesal melgkukan lkegiatan ini jawab-
lak »nertanyaan berikut
1. Larutan manacah yzrg lebih bersifat asam HC1 0,1 } a -
taukah HCL 0,01 ¥ ?
2. Bandingkan sifat xeasaman larutan NaOFE 0,1 I dengsn la
ruatan NHQOH 0,1 I,
5. Jengan memverhatikan hasil eksperimen aznda di atas, ra
malkan avaxan harga pH larutan deri campuran 10 wl HCL
0,1 + 10 xl NaOH 0,1 M. lebih besar, lebih kecil atau

sama dengan pH air murni!
SAGAIMANA CARA MEMBUAT INDIKATOR BAHAll ALAl 9

Sebagal seorang guru atau calon guru, hendsknya am
ca dapat memotivasi siswa untuk menjadikan alam lingkung-
an hidup sebagal media pendicikan atau sumber telajar,

Maka marilah kita mencobva wmembuat sendiri indika-
tor yang beraszl dari bahan alam yang terdapst diseki -
tar kehidupan kita, seperti dari umbi kunyit, caun suji,
Kemoang sepatu, kKempang lembayung dan kembang telang.
Ekstrak-ekstrak ini dapat berfungsi sebagai indikator.
inda diajak berpikir oraktis, kenava tidak coba kemvang -
kan kreativitas anda? Hasilnya pasti memuaskan copzlah!
Cara membuatnya: Bahan-vzhan alam dikeringken lebih dahu-
1u. Menurut pendapat anda apa tujuannvs? Bagainana cara

mengeringkan yang paling cepat dan vraktis? Sesucah ke-
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ring, ditumbux dan dilarutkan celam alkohcli, disaring,fil
trat ini berfungsi sebagal indikator. Paxailan untuk me -

nguji larutan severti kegiatan di atas.

C. RUMUSAN TUJUAN PENGAJARAN

Tujuan umum pengajaran (TUP), setaraf dengan tuju-
an Instruksional umum (7TIU), sedangkan tujuan shusus pe-
ngajaran (TKP), setaraf dengan tujuan Instruksional khu -

sus (TIK).

TUJUAN UMUM PENGAJARAN

Pengajaran pokok bahasan larutan ini, mempeunys -
1 pvepverapa tujuan umum, yang masing-masing mempunyai tu-
juan knusus yang langsung dapat dijatarkan dari tujuan u-
mum tersebut.

Disini diocerikan teberava contoh dari tujuan umum
dan tujuan khusus pengzjsran, diharapkan vara mzhscsils -

wa davat merumuskan tujuan umum dan tujuan khusus lainnya

Cobalah meletin mengembangkan kreativitiass dan produktivi-

tas anda.

C.l., Tujuan umum vengajaran (1).

Bila dibverikan tugas eksoerimen penetzpan daya han -
tar listrik sevagal larutan zat deslam 2ir, siswa da-

tat menerangkan bahwa zat yang larut dalaw air ne -
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ngantarkan listrik. Jadi ada larutan yang dapat menghan-
tarkan listrik dan ada pula yang tidak dapat menghantar -

kanllistrik.

Tudu kKhugus pengajaran

1.1, Bila diberikan tugas eksperimen menetapkan daya han-
tar listrik berbagai larutan dalam air, siswa dapat
menerangkan bahwa zat yang larut dalam air yzng deg-
mengantar listrik acdalah elektrolit.

1,2, Bila diberikan tugas eksperimen penetapan dzya han -
tar listrik ©berbagal larutan zat dalam air, siawa
dapat menerangkan bahwa zat yang larut dzlam air ’

yang tidak menghantar listrik adalzh non elektrolit,

1.3, Blla diberi tugas eksperimen penetapan days hantar
listrik berbagai larutan zat delam alir, siewa dapat
menerang4an bahwa zat larut dalam egir, yang  mudzh

mengentar listrik adzlah elektrolit kuat.

l.4. Bila diveri tugss eksperimen penetapan daya hantar
listrik vervagai zat larut dalam zir, siswa dapat
menerangkzan bahwa zat larut dalam alr yang sedikit

mengantar listrik adalah glektirolit lemah.

1.5, Bila diberi sejumlah hasil penetapan daya hzntar lis
trik berbazgal larutan zat delar air, siswa capat ne-
nyusun zat-zat tersebut menjadi zelompok eleikktrolit,

non elektrolit lemah dan kelompok elekirolit kuat.
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C.2. Iujuan umum pengajaran (2)

Bila diberikan tugas eksperimen penetapan daya han-
tar listrik berbagai larutan zat dzlam air, siswa akan
memahaml bahwa elekirolit yang terural menjadi ion - ion

dalam air, yzng menjadi pengantar listrik,

Tujuan khusus pengajaran

2.1, Bila diberikan tugas eksperimen penetapan daya han =
tar listrik bverbagai larutan dalam eir, siswa dapat
menjelaskan bahwa elektrolit yang terlarut dalam air,
terurai menjadi partikel-partikel yang bermuatan po-
sitif dan negatif, Partikel itulah yang menghantar -
kan listrik,

2.2, Bila diberikan tugas eksperimen penetapan daya han -
tar listrik berbzgai larutan zat dalam air, siswa de
pat wenjelaskan bahwa partikel-partikel yang berasal
dari elektrolit, yang bermuatan positf dan negatif i
tu.disebut jon,dan ion yang bermuatan positif dise -
but kation sedangkan ion negstif disebut anion,

2.3, Bile diberikan tugas eksperimen penetapan daya han -
tar listrik berbagai larutan dslam air, siswa dapat
menjelaskan bahwa peristiwa pemventulkan ion dari e -
lektrolit dalam air disebut icnisasi.

C.3. Tujusn umum vengeiaren {(3).

Bila ciberikan tuges eksverimen uji laruten elek -
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trolit dengan indikator sisva akan memahami pengertian la

rutan asam, lsrutan basa dan larutan netrsl.

Tujuan khusus nengajaran.

3.1, Bila diberikan tugas eksperimen uji larutan elektro-
lit dengan indikator lakmus biru, yang kemudien war-
nanya berubah menjadl merah, siswa dapat menerangkan
bahwa elektrolit tersebut adalah asan.

5e2. Blla diberikan tugas eksperimen uji larutan elektro-
lit dengan indikstor lakmus biru yang kemudian war -
nanya berubah menjadi merah, siswa cazat menerangkan
bahwa yang menjadi kation ialah ion Hi

3.3. Bila diberikan tugas eksperimen uji larutan elektro-
lit dengan indikator lskmus merah, ysng kemudian waw
nanya berubah menjadi biru siswz dapat menerangkan
bahwa elektrolit tersebut adalah basa.

344, Blla diberikan tugas uji elextirolit dengsn indikator
lakmus merah dan laskmus biru, kemucion warnanya ti-
dak berubah, siswa dapat menerangkan bahwa elektro -

lit tersebut adslah netral.

Celto Tujuan Umum Penggjaran (4.

Bila diberikan tugas eksperimen uji derajat kea -
saman berbagal larutan, dengan menggunakan indikator

universal siswa akan mengetahul bahwa berbagai la-
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rutan asam atau berbagal larutan basa, mempunyal de-
rajat keasamzn ysng berbeda yzng cditunjukikan oleh
warna yang terjadli pada indikator universal yang ses-

sual dengan derajalt keasaman larutan.

Tujuan Khusus Fengzjaran,

Li'll.

hale

4.3,

L"o L!'o

Bila diberikan tugas eksperimen uji derajat ksasaman
berbagai larutan asam atau basa, dengan menggunakan
indixator universal, siswa dapat menyevutikan bzhwa
para ahli kimia membuat skzia derajat keasamzn, yang
disebut dengan skala pH dari O - 14,

2ila diberikan tugas eksperimen uji derajst Xsasaman
berbagai larutan asama atau basa, dengan menggunakan
indikator universal, siswa dapat menunjukkan vahwa
warna tertentu indikator universal, mempunyai narga
tertentu pula dan mempunyai skala tertentu pula.
Bila diberikan tugas eksperimen uji derajat keasaman
berbagal larutan asam dan basa, dengan menggunakan
indikator universal, siswa dapat menyebutksn  bahwa
asam mempunyaiskalz pH kurang dari 7, netrsl pd = 7,
dan basa mempunyzi sksla pH lebih besar dari 7.
Bila diberikan tugas eksperimen uji cerajat kesazsaman
berbagal larutan azsam basa, dengan menggunagan indi-
kator universala, siswa dapat menunjukkan bahwa ma -
kin kecil pH sustu larutan mzkin besar derajat kea -

Samannya.
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D, ALTERNATIF METODA

Seperti telah dijelsskan dalam bab IT pendekatzan
yang dipakai adalah pendekatan terpzdu yaitu pendexat-
an proses. Dalam. pelaksanaannya tentu dipertimbangkan
serta falitas yang tersedia, jika fasilitasc terbatas
maka perlu diperhatikan hal-hal dibawakh ini :

darus diusahakan agar setiap siswa bekerjs sendiri
- serdiri dan hendaknys mengenbangkan ketrampilan pro-
ses dari setiep siswa. Tetapi Jlka jumlah siswa banyak
kemudian alat untuk menetapkan daya hzantar listrik ha-
nya ada beberaps set, serta zat-zat kKimianya terbatas,
rasa metoda-metoda lain dzpat digunzkan sererti, me -
toda demontrasi. Walaupun dalam hal ini gurn vang mels
kukan, harus diusshzkan agar siswa ticak kursng aktif-
nya. Maka supaya siswsa dapat mengiiuti dan mengerti a-
Pa yang didemontrasikan oleh guru, guru harus menunjuk
kan hal-hal yang penting untuk diamati dan dicsztat o-
leh siswa, dan jangan sampsi dipengaruhi o.leh bagizn -
btagian yang pada saat itu tidak menjadi tujusn ekspe -
rimen,

Misalnya pada penetapan dayz hantar listrix, seba-
iknya alst daya hantar listrik yang telsh dicoba dzan

herhasil dengan baik, dilepas-lepaskan lagi kenudian
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didepan para siswa dirangkail kembaii, dengan urutan
yang tepat. Siswa ditanya alat daya hantar listrik yang
telah dicoba dan berhasil dengan baik, dilepas-lepaskan
lagl kemudian di depan para siswa dirangksl kembali, de-
ngan urutan yang tepat. Siswa disuruh mengikuti dengzn
seksama, . Masing-masing siswa menggambar rangkaian z-
lat tersevut, dan memberi keterangan yang diperlukan.Ke
mudian setiap siswa mengisi lembaran pengamatan dengan
hasil eksperimen.

Harus diperhatikan, bzhwa setlap siswa bekerja sen-
diri, Jjangan sampal adz yang meniru dari kawannyg, se-
hingga benar-benar mengerti apa yang dipermasalahkan,
Setelah pengamatan diadaskan diskusi., Dalzm diskusi ini
siswa harus. aktif, kemudian membuat laporan.

Ada baiknya, jika disinggung kegunaan lzin dari pe-
netapan daya hantar listrik, Yaitu dari eksperimen yang
dilakukan sendiri atau demontrasi,siswa mengetahul bak
wa dayz hantar listrik disebabkan oleh ion-ion yang bera-
sal dari elektrolit yang ada dalam larutan, Karena 1itu
jika air yang daya hantarnya kecil, sudzh tentu mengan-
dung sedikit garam yang terlarut. Maka kadsr garam da -
lam air dapat ditetapkan dari daya hantar listriknya.
Atau sebzliknya, makin murni air tersebut, makin kecil

daya hantar listriknya. Dalam keadaan larutan yang punya
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Lantaran hanya asam, basa atau garam, yaitu elesktrolit ks

rena jika ada zat organik yang larut, yang buksn elektro-

1it tidak capat dideteksi,

Untuk pengembangan penalaran siswa dalem lingku -

ngan kehldupsn sehari-hari, maka diusahsxan agar siswa. da

pat membuat indikator dari bshan slam. Kisalnyz saja, un-

tuk menunjukkan larutan basa, dspat digunakan kunyit yang

akan merubah warnanys dsri kuning menjaci mersh cokiat,

valam larutan asam dan netral warns runyit tetap xuning.

E.

EVALUAST AKHIR LARUTAN,

Sevbagaimans telah diuraixan dalzm bab dus mengenai
evalussi maka evalussi akhir untuk tovik larutan ini
dimaksudkan untuk mengetahui arakah siswz anda dapat
memnahaml dan menerapkan konsep-konsep dassar yang telegh
dipelajari di kelas dan yang diperolen ¢i laboratorium

Bveiuasi ini, dilekukan deangan czra : a. tertulis.

b. tidak temr
tulls,
Secara tertulis, siswa minta mengerjakan soal-soal yanz
tersedia, dissbelsh untuk dikerjsken dslar waktu + 30
menit. Secara tidak tertulis, guru sudan mengadakan e-
valuasi selama para siswa bekerja melakuzan eksperimen
keaktifan siswa dalzam diskusi, cara mengisi lempar Ke-

glatan, sampai pembuatan laroran.
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1, Lingkarilah satu jewadan yang benar psda kertas
jawaban yang tersedia,

2. Hendaknya kertas soal ini dijags tetap bersih.

3. Apabila ada pertanysan atau istilah yang tidak

jelas harap ditanyzkan.

- T e G e b Ak e A S M L ML B A YRR ey mm e TE e ek e e e A Bt B e M e e e e

Dari jenls air yang tertera di bawah ini, yang manakah
tidak mengandung zat terlarut ?
a, air laut, ¢. air suling,

b, air sumur, d. air sungai.

2. Jika seeendck gula pasir dimasukkan ke dalam segelss &

3.

ir panas dan diaduk, akan menghasilkan larutan gula.si-

Tat-sifat guls yang terjadi memenuhl persysratan di ba-

wah ini,kecuali :

a. Homogen yang susunahnyz dapat bervariasi dalam batas
- batzs tertentu, jernih,

b, Di dzlam larutan, vartikel-psrtikel zat yang melarut
tidak dapat dilihat walsupun nmenggunakan mikrosksp.

¢, Fartikel-partikel itu sangat xecil, berukuran mole-
kul yang besarnyz lebih kecil dari satu milimikron.

d. Partikel-partikel zat yang melarut itu tidaxk dapat
menembus kertas saring.

Fektor-faktor di bawah inl mempengaruhi kecepatan mela-

rutnya suatu zat, kecuali :
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a, Pengadukan c. Temperatur atau suhu

b.Ukuran partikel zat d. tempat terjadinys reaksi.
Jika 9,8 gram aszam sulfat, dengan berat molekul = 9&
dilarutkan dalsm air, dan volume lzruten itu zdzlzh sa
tu liter mzka molaritasnyva adalah

a. U,1 molar ¢, 1 molar

n. 0,01 molar d., 10 molar

L Salr Cuxs yang beredar di pasarsn bebas kedarnya 2% %,

:ni perarti bahwa :

a. 25 gram asam cuka dilarutken calam 79 gram air.

b, 25 ml asam cuka dilsrutken dzlzm 75 ml air,

C, 25 ml aser cuka dilarutkan dslam 100 nml air.

d. 25 gram asam cuks dilarutkan dalem 10U gram zir.

Pada waktu kita membuka botel limun atzou soda yang mae

sih segar, mska keluar gelembung-gelembung gas. .dal i-

nl menunjukkan bahwa

a, felarutan gas dalam air lebih besar jika tekenan ke-
cil,

b, relarutan gss dalam zir lebih besar jika tekanan be
sar.

C. Kelarutan gas dalam air kecll jika tekanan kecgil.

d., Kelarutan gas dalam air tidak dipengsruhi tekanan.

Larutan senyawa-senyawa di bswah ini, termssuk elextro

lit, kecuali
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10,

1l.

12,

130
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2. asam sulfat. C. garam dapur,

b, natrium klorida. d, gula pasir.

Untuk larutan elektrolit lemah pengenceran axan nenye-
ozbkan :

a. daya hantar listrik bertambah.

b, Daya hantar listrii oeriurang,

c. daya hantar listriknya tetao.

d. tidak mempengaruhi daya hantar listrik,

Cairan lambung orang yang menderita venyakit mag mem -
pun7al pH kira-kirs 5. Hal ini menunju<xan oahva calr-
an lamoung tersebut versifat -

a, asan b. basa C. netral d. dzsa Lemah.
“engujian dengsn ind-kator kertas laxzus mzka yans me-
nguoai werna lakmus merah renjadi biru adalan :

&, alr murni ¢, larutan asam sulfast

b. larutan gela casir d. larutan natrium hidroksida

Penetavan pH bervagal larutan, memberikan data sebagal
verixut :

A B C D E ¥

3 b 9 7 8 5
dengan memrergunakan date ai atas , larutan y=ng ms -
na bersifat :
Paling asam,
Paling basa.

Paling netral,
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14, Murid-murid kelas VI 5D sedang

melakukan eksperi
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men terhadap tanaman kacang, dua minggu kemudian me -

reka memvercleh nasil xetinggian tanaman sebagal ber-

igut:

Arat

Ani

Ida

Lnto

Susi

Yang manakah di

10 mm;
15 co,
air,
20 cm,
air.
5 cn,
adr.

3 ci,

disiram setiap hari dengen 100 cc air

disiram dua hari sekali dengan 100 cc

disiram tiga hari sekali dengan 100 cc

disiram dua kali sen=ri dengsn 100 cec

dijaga tetav basah.

antara pernyataan oerikui ini

paling sesual dengan data di atas?

a, Semakin ovanyak tanamzn

pat tumbuh,

b, Semakin zurang tanaman

nat tumbuh,

kKacang disiram seraxin

kacang disiram semakin

yang

c. Jumlzh air yang diberikan kepada tanaman kacang ti

dak mempengaruhi pertumbuhan.

d. Tanaman kacang membutuhkan air banyak.

Suatu eksperimen dilakukan dengan sebuah vegas

yang

digunazan untuk memndorong bols di seranjang permuka-
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an datar. Semakin panjang Jarak emsmpstan pegas, se-
mzkin jauh bcla menggelinding.‘ﬁubungan antara Jjarak
pemampatan pegas (= ¢) jarak bola renggelinding (= s)
dan wsktu (= t), lamanya bolz menggelinding adalsh se

pertl yang ditunjukkan pada tabel berikut ini

¢ (cm) : 0,50 1,00 2,00 4,00
t  (detik) : 0,25 0,30 1,00 2,00
s (cm) : 5,00 20,00 80,00 320,00

Bagaimanz hubungan antara jarak omemzmpatan pegas (c )

den Jjarak bola {(s)? k adslah suatu kontanta.

8. 5 = ke c. S = k/¢C
.- . c
b, 5 = k¢ d. Sa: ke
Tabel 1T

ANGKA BEEMATIAN ORANG KULIT PUTIA DISEBABEAY OLEH XEBCEL. -
KAAN L.LU LINTAS DI AMERIKA SERIKAT 1937 - 1958.

RENTAEG UMUR | ANGKA NEWATILN PER 300,000
(TAHUN) URANG
LAKT=LAKT I PoRulicjan
1 -4 ! 10,5 ' 5,0
5 - 14 ! 10,4 Py 1
15 - 19 ! Sh,2 1 16,4
20 - 24 ! 76,3 v 12,7
25 - 4L4i ! 35,6 Doy,
45 - 64 ! 55,1 12,5
64 dan eselebihnya ' 58,4 ' 22,5
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sumber data : Statistik Buletin, Motropoclitan Life
Insurance Company, Vol. L42 Tebruary,

1961,
Petunju :
Pernyatan-vernyatan berikut menunjukiken kepads data

pada tabel II di atas, Bacalah tian-tiap pernyataan
dan lingkarilah Jawaban yang tenar dengan kunci ja—
waban terikut ini :

Kunci jawaban; Lingkarilah !

a. avablla vernyataan didukung oleh data,

b. apabila pernyataan disangkal oleh data.

C. apablla pernyataan tidak didukung maupun diseng -~

kal oleh data pada tebel II diatas.

a b ¢ kecelaxXaan lalu lintas merupakarn penye -
bab utama kemetlan anak-anak muda antara
unur 20 - 24 tahun,

a ° ¢ Jumlah terbesar orang yang tewas dezlamnm
kecelzkaan lalu lintas adzlah usia 65
tahun.

a b ¢ Angka kematlan terbdesar yans fTewas dalam
kecelakasan lalu lintas adalah anak-ansk

nudan lski-laki usiz 20 - 24 tzhun.

c. TES PEI\IE_&HAI\I:;}; Ip.ax -

19.

Yang manakah rernyatan dibawah ini merupakan kebutuh-
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an terpenting dari sains?

a. peralatan mshal yang bdanyak.

b, asisten-asisten yang terlatih baik,
C. danz dalam jumlsh besar,

d. individu-individu yang xreatif.

Semua zegilstan verixzut ini, ikui bermeran beberapa bha-
gioan pada venemuan-penemusn ilwiah. Yang manaiah Gari
tegistan berikut ini lebih drvat dianggao sebagsi ci-
rinya sains dibandingkan deungan yeng lain?

a. menguji ide-ide dengen vengamatan Can eksrerimuen.
. melakukan penguburan-vengukuran seteliti mungliin,
¢. mengecek melalul hasil karya saintist yang terda -

nulu,

d., pengukuran dan verhiturgan.

Lelah sering dikataken bahwa leporan-isvoran veneli -

tilen iimiah yeng diterbitixen vnda umumnys sangst cer-

rat dan jujur.

as hal ini venar, karena para sintist adlair orang-o- -
rang yang sangat cermat.

b. hal ini cenar, xarenz di dalam sains hanva dapat a
da satu jawsban yang benar.

€. hal ini benar, karens hasil-hasil yang; dilavor -
kan dapat dicek oleh saintist lzin.

d. ada sedixit dasar untuk menerima nernvataan di atas



22,

ch,

flasan penting untuk melakuken eksperimen-clsperimen

pada saat secang belajar sains adalon:

a. eksverimen memunglkinksn kita untuk rnenzuji ice- i-
de kita melalui vencalszman.

b, eksperimen memungkinizan kita belzjer lecvih mudah.

C. exs»erimen merbuat belajar leoih memaril,

d. eksperimen penting untuk nelajar menangani alat-

aiat dengan trampil.

Seorszng saintist Pengharasksn memverclen suatu hasil

Cari eksverimennya. Pada ssat iz .melakuian exsperi -

3

men 1itu dengan seksama haszilnys verbeda deri ay

yang la harapkan. Ia harus berpikir:

a. '"Saya seharusnya ticdsk membuat suatu cugaan sege -
lum mempercleh hasil severti yang ainarapkanV

b, "Saye akan memperbsiki exsperimen itu sehingga mem
percleh nasil senertl yang diharapkan®

c. ' Apabila saya telah bekerja lebih lama, s ya akan
memperolen hasil sepertl yans cays azranzan'.

d., "‘pabila saya melekukan zksrerimen irni cengan  pe-
nar, narus telsh aca sesuatu vans salsh dengan G

gaan saya'
Serdiri di atas cukit di wsktu fajar, dua Orang se -
dcng mengamati caiiraviala sethelah tinmur. sSeorang ber -

<zta, "Dalam veberapa menit, metahari axan naik 4i a-
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tas cakrawala dan bpergersk ke atas langit”. Yong lain

verkata,"Dalam bheberapa menit bumi akan ber»utar ke &

rah posisi ysng akan memungiinikan xits untusx melinat

mataharl di atas  cakrawalall

ispek apakeh yang diilustrasikan olen dieslog ini?

a, instrumen khusus diperlukan untuk melzakuian renga-
matan-penganztan dengan cerrmat,

o, Pengamatan yang baii adalah yazng obyeltii dsn be-
vas dari bilas

c. Pengamatan-pengamatan adalah relatif tergantung da
posisi pengamzatan.

d., “Zaznyalz vengametan-penganztan yang nantaknya Oobyek-
tif sebenarnys meruvaxan interpretasi cari apa

yang dilihat,

Tujuan terpenting dari salns zaa-ah untulk:

a. mengujili Revenaran cari apa yanz telah dilketemuizan
tentang dunia fisik.

b. menjelaskan gejals alaw dari sudut yrinsip-prin -
sip dan teori.

C. menemukan, mengumoulkan dan mengklasifilasikan fale
ta-fekta tenteng a_am hidu»n dan tak hicup,

¢. memberikan penduduk puml serszna-sarana untuk men-

caral kehidupan yong lebih osaik.





